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Abstract
This experimental study used two groups. fludomized subjects, posttest-only
design. It was conducted to know whether Crr'd-C€ntercd method is more effective, morc
e{ficien!, and morc enjoyable thai Teachehcentercd method in teaching English to
elementary school students. Thirty stude s tak€n randomly ftorn the population were
randonly groupcd into on€ experimental group and one controlled group, consisting of 15
students each. Thc expedmental group was taught usingChiU-Ce tercdmetllod, white rhe
control group was taught $ine Teachebcentercd method, by the same teachet using the
Observation and inteFi€w were done during the r€search Focess to collect the data
about students's feeling. Post-test was given after l0 me€ting (tr€ahnents) to know the
leaming result. The t test analysis io the dala indicates rhat ChiId-Ce tercd method is more
cffcctive, more effcient, and morc enjoyable than leocher-Ce,ttered method h reaching
English to the fourtl gade ofelemenlary school students in SD Negeri I Beringin Raya,
Kemiling, BandarLampung.
Ney Not^t Chil.l-Centered, Teacher-Ceitercd, ellectire, eficient, enjoyabte.
|. Pendahuluan
Penga ja ran  Bahasa  Ingg r i s  d .
Indonesia di trngkat Sekolah Menengat
Pcrranla dan Sekolah Lanjutdn Tingkal Atas
selama beberapa dekade ini di-klaim kurang
berhasil  oleh berbagar pihal. Setelat
menghabrslan u aktu 6 tahun belajar bahasa
Inggris di SLTPdan SLTA. rata-rara ta'rr. w,
SLTA belum mampu berkomuDikasi dengar.
bark dalam bahasa Inggris. Sementara
pentingnya penguasaan Bahasa Inggris
sebagai Bahasa LDtemasional kiao bari dirasa
kran meningkat. Oleh kareoa itu pemerittaL
memutuskan unn* menambah waktu belajar
dan memular belajar Bahasa toggris lebiL
dini dengan mencanrumkan mala pelajarar-
Bahasa Inggris sebagai salah satu mualar-
L-'l,al lang dapat diajarlan sejak kelas MD(Depdikbud. lqsl: l l ) .  Temyara respor
masyarakat terlhadap hal ini sangat antusias
Saat ini baranskali hampir semua Sekolaf
Dasar di lndonesia, termasuk yang berada di
pe losok -pe losok  tanah  a i r  sudah
memasuklan pelajaran Bahasa Inggris
sebagai salah satu rnala pelajaran bagi
siswanla. BahkM belakaDgan inj. hampir
semua TamaD Kanak-kanal< juga sudah
memperkenalkaD bahasa lnggris kepada
siswanya.
Dan keceoderungan ini, timbul satu
penanyaan yang hana kita cermati yalni
apakah pengajaran Bahasa Inggris di SD inl
efekrif dan produltif; atau kurang efektil
haaya pemborosan waktu, tenaga, dan biaya,
atau justru sebaliknya kontra produktif
Penambahal waktu belajar dan memulai
be la ja r  l eb ih  d in i  t i dak  se r ta  mer ta
membenkan  bas i l  yang  l eb ih  ba i k
meng inga l  banyak  fak to r  yang  ! ku t
menennkan keberhasilan seseorang daliun
belajarbahasa.
tilsltuln. A Conlpantre Studt Be1'een Child .ehtev.l
Menurut Bamdja (1994:3) ada 6 faklor yang
m( rnpc0ganrh '  l ebe rhac i l an  seseoraDg
dalan Lohjar bahasa kedua yakd; l) h-rjuan,
?1 pc.nLclryar. J) pengajar. 4) bahan. 5)
InLIodc- dan o) fal '1or l ingkungan. I ebih
lcni,.r n!nurLrnla dari ke-6 faltor ler)ebul
\erungguhnya h nlc ada J fakror yang bi.o
dirnggap .cbagai faktof utama. )airu: l)
tujuan, 2) pembelaj r, dan 3 ) p€ngaj ar.
Pengajar dianggap sebagai faktor
ulanra )ang mcmpengaruhi keberhasilan
r(\eolalg dalam belajar bahasa k,dua.
Dalam kenyataannya memang seorang
gunrlah yang menentukan dan mengelola
kegiatan di kelas. bahkan pembclajar
cenderung mengikuti apa petunjuu yang
dipcrintahkan oleh guru. Dalam hal ini
terlihat betapa dominannya pemn seorang
g!ru. Di ddlam variabel guru irLr sendlri
banyak  sub -va r iabe l  y  ang  akan  i ku r
menentukan keberhasilan siswa dalarr
belajar M€nuut Chaudron (198813) ada 4
faktor yaknij keterampilan mengajar,
intelegensi, motivasi, dankepribadiar.
Unrul, trampil mengajar. seorang
guru han:s menguasai berbagai metode dan
lehnrk mengajar.ehingga ra mampu memil ih
dan meneraplan melode datr tehnik )ants
paling elekti f  untuk membanru stswanyl
belajar. Penggunaan melode dan tehniL
mengajff )ang lepar akan membuar slswl
mera\a 5enanB dan nyaman dalam bclajal
dan akan memberikan hasil yang optimal
Sebaiiknyar. penggunaan merode dan rehnil
yang kurang tepar dapar membual ci\w:
merasa suli t  mempelajari sesuaru. bahlar
dapat membuat siswa kehilangan motivasi
belajamya. Sepeni )ang dikemukal 'an oleh
Rooijatr*ers (1991 :XIX) bahwa penggunaan
melode mengajar yang kurang repal bi<a
kontra produktif.
Ada berbagai metode pengajaran
bahasa, dari yang paling tua sampai yang
rclatif baru sep€rti; GTM, TPP., Siletlt Wq),
CLL, Communicati|e Approach, dll.
Penerapan berbagai metode mengajar
tersebut di berbagai negan menurut Paul
(2003) masih bersifat Teacher-Ce tcred,
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atau terpusat pada guru. Kelemahan utama
dari metode Teat h"t Lentcrpd ini menurul
Paul (2003) adalah membuar siswa kurang
lemotivasi dalam belajar. Siswa melakukan
kegiatan belajar hanya karena mereka merasa
'harus Elakukanbya' aIa[karcna tilimhitq
melakuksnnya', bukan karena mereka
'hetul-betul ingih ntplakukannla,. Karcnr
i lu. menuruln) a metode repent ini r idak akan
membedkan hasil yang optimal.
\4erode yang Paul sarani(an adaldn
Chill-Centercd, arau lerpusal pada qisNi.
Meldlui merode ini.  menurulnya siswa akan
lcbih rermorivasi dalam belajar. akan mera5a
senang dan nyaman dalam belaJ^t. Merckn
melskukan kegiatqn belajor karena mercka
' betul-betul inein nclqkukannva,. bukan
sekedar karena mereka disuruh untuk
melakukarurya.
Ke las  dengan  me tode  (  r i 1d -
Centered rid.lk berani men',uruh sisua
me laku lan  Ieg ia tan  send i r i  d i  da lam
kelompok atau sekedar membuat m€rcka
sangat aktifsecara fisik. Di dalam kelas yang
menggunakan pendekatan Child-Centerecl,
ce l i r p  anak  men jad l  pembe la ja r  yanB
le rmo l , vas r  )  ang  sdnga l  be rsemanga l
menjelajahi Bahasa Inggris, dan dapat
rnembangun model mental yang mampu
men)1rsun dan menj arukan bagian-bagian
bdhasa Inggri.  )ang la pelajai i  menjadi caru
kesatuan yang utuh (Pau1,2003:9).
Scbagai pembelajar yang aL1if, ia
lidak rag1l untuk mencotla-coba baha\a
larend ia selalu rngin maju. Dia rrdak
tergantung pada gllru atau temannya yang
lebii  mcmpu Diajuga mampu berdir idr aras
kakinya sendiri untuk melal!.ukan kegiatan
belajar Penilaian egatifdari orang-orang dl
<ekiram) a lidak pemah membarasinya unruk
menilai dirinya sebagai seorang pembelajar
yangsukses.
Lcb ih  l an j  u  r .  menu ru r  Pdu l(2003:11) dalam kelas yang berhasil
rnenerapkan belajai yang Chil-C.ntered,
harus teiadi tahapan sebagai bedkut;
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Noticitrg/Memperhatlkan. Krt!
tidak "mengajarkan' kata atau pola baru.
rerapi cukup meny isipkannya dalam kegiata6
yang dilakukan oleh srswa. Pada saat siswt
menikmati permainan atau nenyanyikan
lagu menggunakan item-item bahasa yang
sudah mereka ketahui. kila si)ipkan dan kita
campurkan item bahasa baru ke dalam
permainan atau lagu dan tinggalkan mereka
seolah-olah tidak terjadi apa-apa. Biarkan
mereka ftemperhatikan item bahasa baru,
dan akan sangat mungkin. meteka akan
betfikir, " Huh? Apa iu? "
Wanting/Timbul Keitrginan. Jrka
s i swa  s  ungguh-sungguh  men  i kma t  i
kegialannya. mereka pastiingin mencafl lahu
apa ani irem bahasa baru itu. Sama sepeni
ketila mereka menghadapi masalah dalam
permainan favorit mereka, mereka selalu
iDgin menemukan jalan keluamya. Semakin
mereka Inenikmati kegiatannya, mereka
seftakininginmen€mukanjalankeluamya.
Challenging/ M€trglrrbil Reslko.
setelah mereka i[gin menemukan solusi,
maka besar kemungkinamya mereka ingin
menemukan arti kata baru alau mmgenali
pola baru. Jika kala atau pola baru tersebut
hanya sedikit di atas kemarnpuan merela
biasanya merekr mampu menebaknya. Cara
yang pal ing sederhana adalah mereka belaj ar
pertanyaan yang dapat mereka gunakan
unruk benanya kepada gurunya sepenil tndl
is that? ^ lalJ Wat is that in English?
Phylng/ Bermaln. Mencoba. AnaI"
anak dapat melakukan banyak kegiatan
dimana mereka dapat bemain-main dengan
item bahasa baru, mencobanya, membuat
kesalahan. menemui banyak conloh-contoh
pola baru. dan menggunakannya unn*
mengungkapkarp€rasaanfterekasendiri.
Succeedlng/B€rhasil. Jika item
bahasa baru tersebut dalam tingkatan yang
bisa dicapai oleh anak, mereka akan berhasil
memahami dan menggunakan maqing-
masing kata atau kalimat.
Linking/fvlengaitkan. Jika silabus
bahasa kita tersusun dengan baik, dan jika
anak-anak melaln*an kegiaran dimana item
bahasa baru membaur dengan item bahasa
yang telah mereka kuasai, mereka biasanya
mampu mengailkannya menjadi sat u
kesatuan Bahasa Inggris yang lebih
bermakna,
Jadi jelas. bahwa di dalam kelas
yang menggunakan pendekatan Crj ld-
Centered. tidak ada tahapan "preseo!as i" darj
guru dima:ra guru menjelaska[ item bahasa
baru kepada siswa sejelas mungkin. Yang
perlu dilakukan oleh guru adalah menarik
perhatian dan minat siswa ke dalam kegiatan
(betupa permainan atau lagu), menyisipkan
item bahasa baru ke dalam kegiatan. biarkan
siswa mehperhatikan, mencoba-coba, dan
seterusnya, dan aktif membantu mereka
mempelajari item bahasa baru. Pemainan
dan lag! memegang pemnan penting dalam
metode Child-Centered. Permainan dan lagu
membuar anak-anak betul-betul tenggelam
dalam kegiaun belajar. Ketika bermam.
bemyanyi, dan belajar dapat diintegasikan
ke dalam sebuah pengalaman belajar.
gabungan ketiganya akan memberikan hasil
yang luar biasa (Paul, 2003:49). Permainan
dan lagu bukan hanya unruk praktek
beftahasa, tetapi justru untuk belaj ar bahasa
Sehingga cin lain dari metode Clti/d-
Centercd adalah belajar dan bersenang-
senang harus paralel. Tidak ada pemisah sesr
setius dan sesi bermain.
Pada metode TeacherCentered,
inisiatifbelajar datang dari guru. bulan dan
siswa. GuIu memulai mengajar dengan
menjelaskan apa yang akan dipelajari sisws.
atau dmgan mengajarkan targel bahasa baru
dengan mengguakan tehnik seperti "tirukan
sesudah saya", memberi contoh pola-pola
kalimat baru, meminta pasanga$ unfuk
con roh  d i  depan  ke las  dan
mendemons t ras i kan  keg ia lan  sede ta i l
mungkin. atau menterjemahkan targel
bahasa baru dari atau ke dalam bahasa asli
siswa. Baru selelah itu sis\aa boleh praktek
samb i I  me lakukan  keg ia tan  yang
menyeMngkan.
M6inan. A Canpatutiw Stub Be eeb Chil.l'centered
Sehrngga dengan metode inl. dalam
saru \esr pen(,nuan seolah-olah terbagi
m(EJ!dr beherapa subsesi. ada subsesi
sL,iou5 dan )ubsesi yang menyenangkan.
sub.es. se oui yakni pada saal guru
mcnJclrskan. mempre\entasi lan. aralr
mengajarkan item bahasa baru. Sedargkan
subsesi )dng mcnyenangl€n biasanla kelika
pada tahap praloek. grru menggunakatr lagu
atau permainan.
h ,eg ra lan  yang  l eb ih  se r ing
dilakukan oleh gu dengan m€tode inr
adalah memberikan latihan kepada siswa
dalam benR* mcogerjakan soa-soal. S'swa
dimrnra mengerjakan soal-soal at ihan
mengenar irem bahasa yang baru saja
diajarkan oleh guru. Setelah sisua selesai
mengerjatan soal-sodl latihan. guru biasanya
bersama-sama dengan sisua mengoreksi
hasjl lerja siswa dan membenlan umpan
balik yang cenderung menunjutlan mana
yang benar dan mana yang salah.
Drngan [ebiasaan sepeni ni. siswa
yang sering salah dalam mengerjakan soa!
soal larihan biasanla akan mera5a bahwa
pelajaran Bahasa l-0ggris iru sulit. Jlka
pengalamar ini terjadi berulang-ulang, maka
besar kemungkinan tisua lersebul akan
mengalami penurunan moti\asi belalar. dan
tenanam dalam hati dan pikiran mereka
bahwa be laj ar Bah asa rnggris itu benar-benar
sulit.
BagiBuru ) ang sudah menggunakan
permarnan dan lagu dalampengaJaran bahasa
Itrggris sepenr dicontohkan di alas. siswa
biasanya lebih senang dan merasa lebih
nyaman  ke l i ka  sampa i  pada  ses .
menyenangkan  yakn i  be rnyany i  a tau
melakukan permarnan. Pada reri ini mereka
melakukannya dengan penuh semanga.
karena mereka memang benar-benar ingin
melalqrlannya'. fetapi pada sesi serius
mereka biasanya ridak anlusias untuL
mengil-utinya. Mereka mengikutinya hany.
kare0a merela harus melakuLannya .
Berkaitan dangan hal tersebut di atas.
peneli l ian i imemil iki t iga masalahyakni; l)
apakah metode Clild-Cenrered lebih efektrf
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daripada metode Tbacher-Centered nnt k
mengajar Bahasa Inggris di SD, 2) apakah
metode Child-Cenrcrpd lebih efisier
daripada metode Teacher-Ce tered vat\*
mengajar Bahasa Inggris di SD, dan 3)
apakah metode Child-Centeretl leblh
menyenangkan bagi siswa daripada metode
Teacher-Ccnrered unruk mengajar Bahaqa
Inggrisdi sD.
2. Metode Penelitian
a, Rarcangan Pen€litia[
Pene l l r i an  F  kspe r imen  i n i
menggunakan dua kelompok yang
dibenruk secara cak. dan drberikanposl-
test saja (two groups, randomized
sub jec r  s .  pos  es t -on l y  des ign l .
Rancangan  pene l i t i an  j  en i s  i n r
merupakan rancangan yang paling
sederha[a sekaligns sebagai salah satu
rancangan;ang paling baik dari semua
Rancangan Eksperimen (Ar./. dkk. lsTq
249). Lebih lanjut menurutnya
radcangan ini sangat cocok untuk
dilaksanakan di TK atau SD, karena tidak
a.kan ada pengaruh interaksi antara pre-
tes dengan perlakuan.
Dari sampel yangada. dibentuk saru
kelas sebagai kelas ekspenmen dan raru
kela( sebagai kelas kontrol- kelas
eksperimen diaj ar menggulakan metode
ChiId-Centered, sedangkan kelas
kontrol diajar menggunakan metode
Teacher-centercd. Baik guru yang akan
mengajar maupun bahan ajar yang
digunakan pada kedua kelas sama
Setelah l0 penemuan dibeflkan posr-resr
yang sama kepada kedua kelas rersebur.
Hasil  post-test dari kedua kelas
dibandingkan untuk melihat ada
tidaknya perbedaan.
b, Populasidan Sample
Subjek Penelitiar ini adalah siswa
kelas lV SD Negeri I  Beringin Raya
Kecarnatan Kemillng. Bandar L ampung.
Populasi siswa kelas lV di SD ini
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bedumlah 150 siswa. Dari populasi ni
diambil sampel secara cak sejumlah 30
siswa. Dari 30 siswa yang menjadi
sampel, dikeiompokkan secara acak
menjadi 2 kelompok, satu kelompok
eksperimen, dan yang satu lagi
kelompok kontrol, yang masing-masing
beranggotakan I 5siswa-
c, Datadan lthnik Pengumpulan
Data
Ada duaJenis data dalam penelitian
ini yakni data tentang hasil belajar siswa
dan data lentang perasaan siswa ketila
belajar bahasa Inggris di k€las. Data
tentang hasil belajar siswa untuk melihat
apakah ada perbedaan darikedua metode
dal^m hal efuktifitas dan efisiensi. Data
tentang perasaan siswa untul melihat
apakah ada perbedaan dari keduametode
dalamhal r/erJ?r.rr?gidr bagi siswa.
Data yang pertama, yakni hasil
belajar siswa dikumpolkan dengan
tehnik tes. Port-lerl diberikan kepada
kedua kelompok pada akhir penelitian
untuk mcndapatkan data tentaDg hasil
belajar siswa. Data yang kedua, yakni
tentang perasaan siswa ketika belajar
bahasa Inggris di kelas dikumpulkitn
melaui tehnik angkct dan observasi.
Angket dilakukan di luar kelas setelah
siswa mengikuti kegiatan belajar.
Sedangkan obscrvasi dilakukan oleh
peneliti di dalanr kelas pada saal siswa
belajar
Selain itu. ada data seL_under yakri
dokumentasi yang berupa video rekanlan
ketika kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Dara ini digvnakan untuk
mendukung dala primcr yang terkumpul
dari angkct dan observasi yang
barangkali ada hal-hal yang tidak
tenrngkap atau tidak tertangkap.
d. AnalisisData
Setelah data terkumpul. baik data
pertama maupun data kedua (setelah
dikonversikan dalam bentuk data
kuantitatio diuji menggmakan rumus
statistik uji t untuk melihat apakah
perbedaan hasil belajat siswa memang
secara statistik signifi kan.
3. Hasil dan Pembah.san
Setelah dala nihi poicrcll dan
kedua kelompok terlunpul, terlebih dahulu
dilakulan anah.a relnbihtas soal polr-rar
itu sendid. Seperti telah disebutkan pada Bab
III bahwa soai porl-lert akan dianalisa
re l rab i l i t as  i n te rna lnya  menBgunakan
metode belah dua, ganj il-genap, lalu diproses
mengguDakan rumus Sp€arman Bro\,m.
Dari perhitungan slatistik diperoleh
nilai r 11 sebesar 0,86. Menurut Tuckman
(l q75:256) res buaran guru dikatahan rel iabelj ika sekurang-kurangnya memil iki ni lai
koefisien minimrl 0.60. MenBacu kepada
persyaratan ini. kita bisa menyimpulkan
bahwa soal porr-terl yang digunakan dalam
peneli l ian id memil iki ni lai rel iabi l i ta! yang
cukuptinggi.
l angkah  se lan . ru tnya  da lah
menganalisa ni lai po,rt-I€rt dengan
menggrnakar rumus slatistik r./i r unhrk
menguji hipotesis statistik pertama yang
diseburkan di Bab TIL Dari perhitungan
menugunakan rumus tersebut. drperoleh I
hitung sebesar 3,70 sedangkan iali t table
untuk p = 0,05 dan df 28 adalah 1,701
Dengan denikian berarti Ho dilolat dan Ha
diterima. Berarti hasil belajar siswa yang
diajar menggunakan metode Child-Centered
leb ih  ba i k  da r i  pada  yang  d ia ja r
menggunakan melode Teachet-Centered
Dari analisis hasil  posttest di atas
menunjukkan bahwa metode C hi I d- C entered
lebih efeldif dan efisien dari pada metode
Tca, her-CentcreJ.Hal tnisangat sejalan baik
dengan teo -teori yang sudah berkembang
maupun hasil penelitian serupa yang
dilaksanakaa dibeberapa negara lain.
Th i  dan  Th i  (200 l i )  da lam
penelitiannya meskipun khusus tentang
pembelajaran kosa kata, men€mukan bahwa
siswa di kelasnya mengalami peningkatan
yang cukup banyak dalam kosa kata bahasa
Mrsidar. A Conparatir. Studr Ber{eeaChild centered
lnggris, dan games membantu mereka
mempelajari kata-kata dan fiase banr yang
muncul dalam games dan pada saat yaDg
\ama. gamcs membanlu mereka mengingat
kosakatayang telah mercka miliki.
Semen ta ra  Su  (1995 :5 )
menyebu tkan  ada  6  keun tungan
menggunakan games di dalam kelas, salah
salunya adalab bahwa belajar bahasa
memerlukan banyak upaya. Games
membantu siswa unluL melakukan dan
meneruskan upayabelajar
Manfaat penggunaan games dalam
pengajaran bahasa yang spektakuler
dinyatakad oleh Young dan Yu (2000) yang
menyatakan bahwa dengan bermain games.
siswa dapat belajar bahasa Inggris dengan
cifa sepeni anak-anak mempelajari babasa
ibunya tanpa menyadari bahwa mereka
belajarljadi lanpa sress. mereka bisa belajar
banyak.
Apabila cara belajar bahasa kedua
atau bahasa asing bisa sama dengan cara anak
belajar bahasa ibunya. hasilnya tentu akan
sangat luar biasa. Karena dengan demikian
tentunya kita bisa b€rharap bahwa
peoguasaan bahasa sing atau bahasa kedua
akan bisa sama dengan penguasaan bahasa
ibunya. Seandarnla h l ini bi 'a di laksanakan
oleh mayoritas guru bahasa asing,/bahasa
kedua, hal in; merupakan sukses yang luar
biasa.
Namun demrkian, kalau kita cermati
lebih mendalam lagi satu per satu perolehan
nilaipoil-rerl dad masing-masirg siswa pada
kedua kelompok penelitian ini. kita akan
melihat baiwa temyata ada sebagian siswa
dar i  ke lompok  e  k  sp  e r imen  yang
mendapatkannilai lebih kecil dari pada siswa
dari kelompok kontrol. Hal ini, menurut
peoeliti sebagai sesuatu yaDg sangal wajar
mengingat kecepatan belajar dan daya
tangkap masing-masing individu bisa
berbeda. Dalam bidang psikologi kita
mengenal adanya klasifikasi IQ yaDg
berbeda-beda .  dan  ha l  i l u  d i s inya l r t
menyebabkan kecepatan belajar yang
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berbeda-beda pula. Selain itu, kita juga
meDgenal adanya gaya belajar atau tipe
individu yang berbeda-beda. Ada yang lebi-h
dominan ke l ipe visual. ada yang lebih
domina[ k€ tipe audio, sementara sebagian
lagi lebih dominan ke ripe motorik. Hal ini
juga masih diyakini berdampak terhadap
metode belajar yang berbeda-beda dari satu
individuke individu lain.
Lebih dari pada itu semua, adanya
siswa dari kelompok kontrol yang mendapat
nrlar lebih baik daripada si:wa dikelompok
eksperimen menunjuktan bahwa prosedur
pengambilan sampel yang dilakukan secara
acak benar-benar menghasilkan sampel yang
representatif. Kelompok eksperimen daD
ke lompok konno I kemungkina n besar be na r-
benar memiliki siswa den8an kemampuan
yang  re la t i f  sama.  Ba ik  ke lompok
eksperimen maupun kelompok kootrol,
sama-sama emil iki sebagian , iswa pandai.
sebagian siswa sedang, dan sebagian siswa
kurang pandai.
Namun demikian, secara rata-rata
relab terbukti bahwa hasil belajar siswa ,ang
diajar mel1ggulakan metode Child-Centered
lebih baik daripada hasil belajar siswa yang
diajar menggunakan melode Teacher-
Ce nte red. Dengan demik iatr melode ini leldp
layak untuk dikembangkan dan direrapkan
sebagai salah satu alternatif  dalam
pengajaran bahasa Inggris di SD.
Untuk menguji hipotesis statistik
kedua dan ketiga yang disebutkan di Bab III,
data dari angket yang diberikan kepada siswa
dikoDversikaD ke dalam bentuk angka, lalu
digabungkan un k mendapat nilai rata-rata
dari ke-empar angket yang d'benkan. Serelah
itu ni lai rata-rata tersebut dianalisa
menggunakan l/.ri a Dari hasil perhirutrgao
didapat nilai thitung sebesar 2,39, sedangkan
nilai t tabel untuk p = 0,05 dan df 28 adalah
1,701. Dengan demikian, berdasarkan data,
berafli Ho dirolak dan Ha drreflma. yang
berani bahwa metode Child-Cenrered lebth
menyenangkan dari pada metode ledcr?r
Centered.
Demikian juga, data hasil  observasl
dikonversikan dalam bentuk aogka lalL
dianalisa menggunakan ,ri ,. Data ini juga
digunakan untuk menguji hipotesis statistik
ketiga yang disebu&an di Bab lII. Dad
perhirungan menggunakan uji rdidapai nilai t
hiRDg sebesar 2.65 ,iedangkan nilai r tabel
untuk p - 0.05 dan df 28 adalah 1.701.
Dengan demikian. berdasarkan data berani
kita menolak Ho dan menerima Ha. 'ang
Juga berarti bahwa metode Child.Centercd
lebih menyenangkan dari pada metode
Teacher-Centered.
Fakta pendng selanjutnya dari hasil
anahsa sutislil menggunakan rumus uji I
menunjukkan bahwa m eaode Child-Centered
lebih menyenangkan dadpada metode
Teac her- Centered dalarn pengajaran bahasa
lnggis di SD. Penemuan ini juga sejalan
dengan t€ori maupun temuan-temuan
sebelumnya.
Rlchard dan Amato dalam Ubermatl
(1988:20) menyatakan bahwa games dapat
menuunkan kecemasan karena itu membuat
akut5isl input lebrh memungkjr)-kan. 6am€j
menambah keragaman terhadap kegiatan
kelas regulet "memecah es", tetapi juga
digunakan unruk memperkenalkan ide baru.
Lebih lanjut l]beman juga meDyatakar
bahwa games merupakan cara untuk
membantu siswa lidak saja unn* bersenang-(enang dan menghibur melalui bahasa yang
dipelajari. tetapi juga mempraktekkan
bahasa tersebut secaG tidak sengaja. Thi dan
Thi (2008) dalam penelitiannya juga
menyimpulkan bahwa games memb€rikan
relaksasi dan kesenangan bagi sisw4 karena
itu games membantu siswa untuk belajar dan
mengingat kosa kata baru secara lebih
mudah.
4. Simpulandan Saratr
A.Simpulan
Dari analisa di atas, dapat kita
i impulkan bahwat l).  Merode Cri ld-
Centered lebih efektif dari pada metode
Teacher- Centered dalarJt pengajaftn bahasa
Jhnol Liagu^hLa. Ohober 2All tolune 2. Nonor 2
Inggris siswa kelas IV di SD Negeri 1
Beringin raya. 2\. Merode Child-Centercd
lebih efesien d^i pada metode Teacher.
Centered dalun pengajaran bahasa llggris
siswa kelas IV di SD Negeri I Beringin raya,
dan 3). Mefode Child-Cenrered lebih
menyeDangkan dali pad^ netode Teacher-
Cenrered dalan pengajarafl bahasa lnggris
siswa kelas IV di SD Negeri 1 B€ringin raya.
B,Sarrn
Berdasarkan hasil penelitian ini,
peneli t i  menyarankrtr untuk diadakan
sosialisasi fenl^ang metode Child Centered
kepada guru-guru bahasa lnggris di SD.
Dengan demikian mereka bisa mengenaldan
memahami konsep metode ini dan mampu
menerapkamya di k€las
Se lan j  u tnya .  pe r lu  d rga lakkan
penggunaan metode Cft ild-Cp nlercd sebaga,
sa lah  sa lu  me lode  a l t e rna l l l  da la IL
peDgajaran babasa Tnggris di SD. Guru tidak
rerpaku hanya menggunakan satu melode
sehingga proses belajar mengajar bahas-
Inggris di keias tidak membosankan dal
memberikan hasil yang lebih optimal.
Terakiir. perlu dradalan penelirian
serupa dengan melibatkan lebih bar:yal
sampe l  dan  va r iabe l  seh ingga  has i .
temuannya akan membeDkan i formasi yang
lebih komprehensit.  Misalnya. dengan
memperlimbangkan tipe kepribadian siswa,
perbedaan IQ siswa, danlain-lain.
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